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Abstract 
The research describes the acoustic defects suffered by the Catholic Church today, 
where there are two types of Reverberation Time (RT) needs, which is for speech and 
music. The research aims to create the Catholic Church with a standards-compliant 
RT using adaptive acoustic. The research method was quantitative and qualitative. 
The analysis was performed by analyzing RT with simulations using Ecotect Analysis 
2011 as well as manual calculations with Sabine formula. An analysis results that 
the greater the volume of space and the smaller total space absorption, the RT will 
become longer It was concluded, to avoid the Catholic Church acoustic defects in RT, 
then be aware of the volume of space, the absorption coefficient, and surface area of 
the material, as well as the use of adaptive acoustic volume of space that can be 
adapted. The combination of materials that can be used to avoid acoustic defects to 
be able to use brick wall plaster, wood, and glass, to use ceramic floors and carpets, 
as well as for use gypsum ceiling.(MT) 
Keywords: Reverbration Time; Acoustic; Catholic Church; Acoustic Adaptive. 
 
Abstrak 
Penelitian ini menjelaskan mengenai cacat akustik yang dialami Gereja 
Katolik jaman sekarang, dimana terdapat dua jenis kebutuhan Reverberation Time 
(RT) yaitu untuk speech dan musik. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
Gereja Katolik dengan Reverberation Time (RT) yang sesuai standar dengan 
menggunakan akustik adaptif. Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif 
dan kualitatif. Analisis dilakukan dengan menganalisa Reverberation Time (RT) 
dengan simulasi yang menggunakan Ecotect Analysis 2011 serta perhitungan 
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manual dengan rumus Sabine. Dari analisa yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 
semakin besar volume ruang dan semakin kecil penyerapan ruang total maka 
Reverberation Time (RT) akan semakin panjang. Disimpulkan, untuk menghindari 
Gereja Katolik yang cacat akustik dalam hal Reverberation Time (RT), maka harus 
diperhatikan volume ruang, koefisien penyerapan, dan luas permukaan material, 
serta digunakan akustik adaptif agar volume ruang dapat beradaptasi. Kombinasi 
material yang dapat digunakan untuk menghindari cacat akustik untuk dinding dapat 
menggunakan bata plester, kayu, dan kaca, untuk lantai menggunakan keramik dan 
karpet, serta untuk langit-langit menggunakan gypsum.(MT) 
Kata kunci : Reverbration Time; Akustik; Gereja Katolik; Akustik Adaptif. 
 
